
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, kebutuhan akan energi terus tumbuh. Sektor 

pertambangan merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi suatu negara, karena 

perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan 

perekonomian suatu negara. Sifat dan karakteristik sektor pertambangan berbeda dengan sektor 

lainnya. Pada sektor pertambangan memerlukan biaya investasi yang sangat besar, berjangka 

panjang, sangat berisiko, dan adanya ketidak pastian yang tinggi menjadikan masalah pendanaan 

sebagai masalah terkait dengan pengembangan perusahaan. Perusahaan pertambangan 

membutuhkan modal yang sangat besar dalam mengadakan penyelidikan sumber daya alam dalam 

mengembangkan pertambangan. Sehingga perusahaan pertambangan banyak masuk ke pasar 

modal untuk memperoleh investasi dan untuk memperkuat posisi keuangannya. 

Pada tahun 2018 di Bursa Efek indonesia ada sebanyak 47 perusahaan yang tercactat di sektor 

mining (pertambangan), terdiri dari sub sektor coal mining (pertambangan batubara) sebanyak 25 

perusahaan, sub sektor crude petroleoum and natural gas production (minyak mentah dan 

produksi gas bumi) sebanyak 10 perusahaan, sub sektor metaland mineral mining (pertambangan 

logam dan mineral) sebanyak 10 perusahaan dan sub sektor land/stone quarrying (pertambangan 

tanah/batu) sebanyak 2 perusahaan. 

Pada tahun 2013 perusahaan pertambangan mengalami pelemahan penyebabnya adalah 

harga batubara dan harga minyak mentah yang belum kunjung membaik dan beberapa kebijakan 

di sektor pertambangan juga membuat sektor ini kehilangan gairah. Hal ini menyebabkan 

terjadinya peningkatan hutang yang cukup besar baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka 



panjang, untuk membiayai operasional perusahaan yang terus menerus mengalami peningkatan. 

(www.metrotvnews.com).   

Pada bulan Oktober 2015 sektor pertambangan belum menunjukkan gejala pemulihan. 

Beberapa masalah mendasar seperti anjloknya harga komoditas pertambangan ditambah aturan 

hilirisasi yang memberatkan dunia usaha, menjadi faktor yang membuat kinerja harga saham 

sektor pertambangan masih mengalami keterpurukan. Di awal tahun, indeks saham sektor 

pertambangan sempat bertengger di level 1.368. Namun terus menurun dan sempat menyentuh 

level terendahnya di posisi 855. Terakhir, indeks harga saham sektor pertambangan berada di 

posisi 941,74. Sejumlah saham perusahaan pertambangan yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

juga mengalami penurunan. Harga saham PT Tambang Batubara (PTBA) menurun tajam. Harga 

saham PTBA di awal tahun Rp 13.275 per lembar, saat ini menjadi Rp 5.625 per lembar atau anjlok 

sekitar 57%. Banyak saham sektor tambang batubara lain yang mengalami keterpurukan. Di 

antaranya PT Harum Energy (HRUM) yang terpuruk dari level Rp 1.715 per lembar di awal tahun, 

menjadi Rp 840/lembar saat ini atau terpuruk 51%. Harga saham BUMI juga mengalami 

keterpurukan dari level Rp 87/lembar saham, menjadi Rp 50 per lembarnya. Harga saham Rp50 

per lembar merupakan kuotasi harga paling murah dalam sistem fraksi harga pasar normal. Saham 

lainnya yang mengalami keterpurukan yakni ADARO Energy (ADRO), Indika Energy (INDY) 

dan sejumlah perusahaan lainnya (Elvidaris Simamora dalam http:// www.medanbisnisdaily. com, 

diposting pada: Jumat, 02 Oktober 2015 pukul 06.35 WIB, diakses pada 25 November 2019 pukul 

01.43 WIB).  

Fenomena turunnya harga saham yang menyebabkan turunnya nilai perusahaan bahkan 

terjadi pada awal tahun 2017. Perusahaan subsektor batubara mengalami penurunan harga saham 

meskipun telah melakukan right issue. (Martha Ruth Thertina dalam www.katadata.co.id, 

http://www.metrotvnews.com/
http://www.medanbisnisdaily/


diposting pada Rabu 15 Februari 2017 pukul 11.00 WIB, diakses pada 24 Novmber 2019 pukul 

20.00 WIB).Sedangkan pada tahun 2018 saham sektor pertambangan mencatatkan pertumbuhan 

tertinggi. Indeks sektor pertambangan naik sebesar 21,56% year to date hingga 9 Oktober 2018. 

Padahal pada periode yang sama, IHSG melorot 8,79%. BYAN berhasil membukukan kenaikan 

pendapatan sebesar 97% year on year (yoy) menjadi US$ 837 juta per Juni 2018. Laba bersih juga 

melonjak 123% menjadi US$ 121,48 juta. Pendapatan PTBA juga tumbuh 17% yoy menjadi Rp 

10,53 triliun. Laba naik 33% jadi Rp 2,57 triliun. Harga komoditas yang cukup tinggi mendorong 

harga saham tambang naik. 

Dilihat dari fenomena diatas, perusahaan dapat dikatakan mempunyai nilai yang baik jika 

kinerja perusahaan juga baik. Nilai perusahaan sendiri merupakan faktor penting bagi investor, 

karena merupakan parameter bagi pasar untuk menilai perusahaan secara keseluruhan. Ketika para 

investor akan berinvestasi, maka akan mencari terlebih dahulu perusahaan yang akan diberikan 

investasi dan akan memilih perusahaan mana yang nantinya paling menguntungkan bagi investor. 

Nilai perusahaan menunjukkan seberapa tinggi tingkat keberhasilan suatu perusahaan, sehingga 

dapat menjadi gambaran untuk investor berinvestasi. Selain itu, nilai perusahaan yang baik akan 

membuat investor percaya terhadap kinerja perusahaan pada saat ini dan di masa yang akan datang 

(Ardianti, 2016). 

Untuk menilai suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan.Kinerja suatu 

perusahaan diukur dengan rasio-rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah likuiditas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar yang dimilikinya. Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rasio lancar (current ratio). Solvabilitas menelaah mengenai stuktur modal perusahaan 

termasuk sumber dana jangka panjang dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 



investasi dan utang jangka panjangnya untuk mengukurnya digunakan solvabilitas yang diukur 

dengan (Debt to asset Ratio). Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya (Gross Profit Margin). Likuditas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang berjangka pendek yang tepat pada waktunya (Munawir, 

2002:72). Solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dalam 

jangka panjang (Simamora, 2000:523). Rentabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba (Simamora, 2000:523). 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan 

antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas 

menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam 

unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Rasio perputaran aset tetap 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. Fixed assets turn over 

mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada hartatetap seperti pabrik dan peralatan, 

dalam rangka menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh 

setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2009). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut dan menuangkannya ke dalam skripsi dengan judul : 

“Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Rentabilitas dan Aktivitas terhadap Nilai 

Perusahaan ( Studi Pada Tambang Di BEI tahun 2015-2018)”. 



1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Apakah rasio likuiditas (Current Ratio) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018? 

2. Apakah rasio solvabilitas  (Debt to Asset Ratio) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018? 

3. Apakah rasio rentabilitas (Gross Profit Margin Ratio) berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018? 

4. Apakah rasio aktivitas (perputaran aset tetap) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018? 

5. Apakah Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Gross Profit Margin, dan rasio Perputaran Aset 

Tetap berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan tambang di BEI periode tahun 

2015-2018? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas serta mengingat banyaknya 

faktor yang diduga dapat memengaruhi nilai perusahaan, maka masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini dibatasi pada pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio), solvabilitas (Debt to Asset 

Ratio), rentabilitas (Gross Profit Margin) dan aktivitas (Perputaran Aset Tetap) terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Berdasarkan fokus permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio) terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018 

2. Mengetahui pengaruh rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio) terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018 

3. Mengetahui pengaruh rasio rentabilitas (Gross Profit Margin) terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018 

4. Mengetahui pengaruh rasio aktivitas berdasarkan rasio perputaran aset tetap terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan tambang di BEI periode tahun 2015-2018 

5. Mengetahui pengaruh rasio Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Gross Profit Margin, dan 

Perputaran Aset Tetap terhadap nilai perusahaan pada perusahaan tambang di BEI periode 

tahun 2015-2018 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Bagi penilitian 

Untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan peneliti tentang 

pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio), solvabilitas (Debt to Asset Ratio), rentabilitas (Gross 

Profit Margin), dan aktivitas (Perputaran Aset Tetap) terhadap nilai perusahaan. 

2. Bagi Emiten 



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan 

dalam mengetahui pengaruh rasio likuiditas (Current Ratio), solvabilitas (Debt to Asset Ratio), 

rentabilitas (Gross Profit Margin), dan aktivitas (perputaran aset tetap) terhadap nilai 

perusahaan dan menjadi bahan tambahan informasi bagi perusahaan dalam pengambilan 

keputusan serta dalam pelaksanaan. 

3. Bagi pihak lain 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan 

tambahan referensi untuk peneliti selanjutnya. 

1.6 Sistematis Penelitian 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini mengurai latar belakang maslah, rumusan masalah,   batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian yang 

dilakukan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mengurai tentang jenis penelitian, profil perusahaan, data yang di perlukan, 

teknik pengumpulan data, dan rancangan analisa data. 

 

BAB IV DATA DAN ANALISA DATA 

Bab ini mengurai tentang deskripsi data induk penelitian yang akan dianalisis data, 

dan pembahasan hasil analisis 

 



BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan tentang penelitian dan saran yang diberikan oleh 

penulis untuk perbaikan kondisi perusahaan. 
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